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PENGARUH KINERJA PEGAWAI TERHADAP 

EFEKTIVITAS ORGANISASI PADA KANTOR 

KECAMATAN LOA JANAN ILIR  

KOTA SAMARINDA 
 

Muhammad Hendiansyah 1, Muhammad Arif Nurrahman 2 
 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara 

kinerja pegawai (kualitas kerja, kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab) terhadap efektivitas organisasi di Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota 

Samarinda. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu Pegawai di 

Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda yang berjumlah 38 orang. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis regresi linier sederhana baik 

secara parsial maupun simultan dengan menggunakan software IBM SPSS 

Statistics 21. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja pegawai terhadap efektivitas 

organisasi di Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda dengan nilai 

korelasi hubungan (R) sebesar 0,732 yang berarti hubungan antar variabel 

sangat kuat dan nilai R² sebesar 0,536 atau 53.6% yang menunjukkan bahwa 

kinerja pegawai mempengaruhi efektivitas organisasi dan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain. Hal ini berarti upaya yang dilakukan untuk dapat 

meningkatkan kinerja pegawai maka secara signifikan dapat pula mempengaruhi 

peningkatan efektivitas organisasi di Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota 

Samarinda. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Kinerja Pegawai, Efektivitas Organisasi 

 

Pendahuluan 

Organisasi adalah sekelompok individu untuk dapat berkolaborasi dan 

mencapai tujuan bersama yang diperlukan organisasi. Salah satu elemen kunci 

dalam mencapai tujuan yang dinyatakan adalah kinerja pegawai. Meskipun 

kinerja yang tidak memadai akan menghambat pencapaian tujuan organisasi, 

kinerja pegawai yang efektif akan meningkatkan efektivitas organisasi. Kinerja 

pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu organisasi, baik 

itu instansi pemerintah maupun swasta, karena kehadiran mereka dapat 

mengetahui apakah organisasi atau instansi pemerintah tersebut berhasil atau 

gagal dalam mencapai tujuannya Nugraha (2020). 
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Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 

menjelaskan bahwa pada prinsipnya mengubah tata kelola pemerintah daerah, 

sehingga daerah diarahkan untuk memepercepat terwujudnya kesejahteraan bagi 

asyarakat dengan peningkatan pelayanan publik, pemberdayaan SDM dan peran 

aktif dari masyarakat. Kecamatan merupakan tumpuan dari penyelenggaraan 

pemerintahan yang langsung berhadapan dengan masyarakat luas. gambaran 

birokrasi pemerintah secara keseluruhan akan banyak ditentukan oleh kinerja dari 

organisasi tersebut. 

Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan perlu ditingkatkan, khususnya 

bagaimana membina dan meningkatkan kinerja aparatur kantor kecamatan. 

Sebagai pegawai negeri dan publik, mereka tentu harus berupaya untuk 

meningkatkan keterampilan kerja mereka semaksimal mungkin, karena 

kemampuan pemerintah kecamatan dalam menjalankan tugasnya sangat 

bergantung pada kinerja para pejabat tersebut. Kinerja kantor kecamatan hanya 

dapat dinilai oleh masyarakat berdasarkan tingkat pelayanan yang diberikan. 

Kualitas pelayanan publik merupakan keadaan dinamis yang melibatkan barang, 

jasa, manusia, prosedur dan pengaturan di mana evaluasi kualitas dilakukan 

dalam pelayanan publik.  

Berdasarkan LAKIP Tahun 2023, Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir 

menghadapi permasalahan serius terkait keterbatasan jumlah SDM dan rendahnya 

kompetensi pegawai. Kondisi ini diperparah oleh minimnya fasilitas kerja seperti 

peralatan kantor dan koneksi internet yang kurang memadai. Pra-survei 

menunjukkan keterlambatan penyelesaian tugas, rendahnya penguasaan 

teknologi, serta kurangnya pelatihan pegawai, terutama pada kelompok usia 

lanjut. 

Pegawai mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan karena 

peralatan yang lambat atau sering mengalami kerusakan Selain peralatan utama, 

fasilitas pendukung seperti koneksi internet yang tidak stabil akan mempengaruhi 

produktivitas pegawai sehingga dalam melakukan pelayanan menjadi kurang 

efektif dan masih banyak pegawai yang tidak memiliki keterampilan dalam 

menggunakan teknologi dikarenakan masih banyak pegawai yang sudah lanjut 

usia dan kurangnya pegawai muda yang lebih mengerti teknologi selain 

kurangnya sdm yang muda kurangnya pelatihan pada pegawai sehingga untuk 

melakukan pelayanan secara efektif dan efisien waktu menjadi terhambat 

sehingga kinerja organisasi kurang mendapatkan hasil yang telah ditentukan.  

Gibson dalam Julianto & Carnarez (2021) mengatakan bahwa rendahnya 

kinerja pegawai di kantor kecamatan berdampak langsung pada efektivitas 

pelayanan publik. Efektivitas organisasi tidak hanya diukur dari pencapaian 

output, tetapi juga dari efisiensi penggunaan sumber daya dankualitas layanan 

ketika pegawai kesulitan menjalankan tugas karena kompetensi dan sarana yang 

tidak memadai, maka kepercayaan masyarakat pun dapat menurun. 
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Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh kinerja 

pegawai terhadap efektivitas organisasi di Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota 

Samarinda. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

merumuskan strategi peningkatan kompetensi pegawai, reformasi birokrasi, serta 

perbaikan sistem pelayanan publik secara menyeluruh 

 

Kerangka Dasar Teori 

Perilaku Organisasi  

Perilaku organisasi merupakan bidang ilmu yang mengkaji bagaimana 

orang berperilaku baik secara individual maupun kelompok di dalam organisasi. 

Sutisna dalam Kurnia et al (2023) Hasil sumber daya manusia anggota kelompok 

dapat dimaksimalkan melalui penerapan teori perilaku organisasi 

Thoha dan Duncan dalam Jailani (2022) menjelaskan bahwa Perilaku 

organisasi merupakan studi tentang bagaimana orang berperilaku dalam 

kelompok atau organisasi. Subekhi,dkk dalam Rusady et al (2024) perilaku 

organisasi menurut landasan ilmiahnya, perilaku organisasi merupakan “suatu 

domain tersendiri yang secara umum mencakup tiga aspek yang menentukan 

perilaku dalam organisasi, yaitu kelompok. individu, penerapannya, dan kerangka 

kerjanya untuk meningkatkan efisiensi organisasi. 

Berdasarkaan uraian perilaku organisasi dapat dismpulakn bahwa perilaku 

organisasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja organisasi dan individu, 

namun juga memerlukan adaptasi dan kesejahteraan antara individu dan 

organisasi. Sehingga dapat memeberikan dampak yang positif terhadap organisasi 

tersebut maupun individu yang ada didalam organisasi tersebut. 

Kinerja 

Kinerja menurut Putra & Wediyanto (2023) kinerja merupakan derajat 

pencapaian yang dicapai oleh pekerja dalam suatu organisasi. Menurut teori 

kinerja individu, Dua kategori faktor yang dapat memengaruhi seberapa baik 

kinerja seorang pegawai yaitu pengaruh internal dan eksternal.  

Junianto et al (2020) menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja, 

kebiasaan kerja, dan karakteristik pribadi yang terkait dengan pekerjaan 

merupakan contoh kinerja yang mungkin. Merupakan produk kerja berguna yang 

dibutuhkan oleh organisasi tempat kerja. Sedangkan Kasman (2021) kinerja 

adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dalam menyelesaikan kegiatan dan 

keterampilan untuk mencapai rencana yang telah ditetapkan. Kinerja itu sendiri 

dapat dianggap berhasil dan baik jika hasil yang diinginkan tercapai. 

Berdasarkan sudut pandang para ahli diatas kinerja yaitu prosedur atau hasil 

yang dihasilkan oleh pekerja melalui serangkaian langkah yang perlu dituntaskan 

dan tahapan yang dimaksudkan untuk memaksimalkan kinerja pekerja. Kinerja 

memiliki dampak yang signifikan dengan pertumbuhan atau kemunduran suatu 
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organisasi karena kinerja menunjukkan apakah organisasi tersebut mengalami 

stagnasi atau sedang menuju ke arah yang benar. 

Kinerja Organisasi 

Surjadi dalam Ahdiyana (2019) Jumlah hasil kerja suatu organisasi adalah 

kinerja organisasinya. Tercapainya tujuan organisasi menunjukkan bahwa Tingkat 

penyelesaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya oleh suatu organisasi dapat 

digunakan untuk mengukur efektivitasnya. 

Sedangkan Idrus et al (2023) evaluasi kinerja karyawan secara teratur 

diperlukan untuk melacak kemajuan dan menentukan area yang memerlukan 

pengembangan. Selain itu, perusahaan perlu memberikan pelatihan dan 

pertumbuhan yang tepat kepada pekerjanya, serta imbalan yang tepat atas kinerja 

yang sangat baik. rivai dalam K & Santoso (2020) hasil dari setiap tindakan yang 

diambil oleh bisnis dan dimodifikasi Kinerja organisasi sejalan dengan kriteria 

yang ditetapkan 

Berdasarkan uraain tersebut bahawa kinerja organisasi merupakan hasil 

kolektif dari proses, perilaku anggota, evaluasi, serta dukungan sistem yang 

terintegrasi, dan berfungsi sebagai indikator utama efektivitas dan keberhasilan 

suatu organisasi dalam menjalankan fungsinya. 

Kinerja Pegawai 

Lestari (2023) Kinerja Pegawai merupakan kerangka kerja organisasi untuk 

memahami dan memancarkan kinerja individu.  Hal ini mencakup evaluasi 

kontribusi anggota staf, pencapaian dalam terealisasi tujuan perusahaan, dan 

kapasitas untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagaimana 

didelegasikan. Selanjutnya Simanjuntak dalam Wagiyono et al (2020) Kinerja 

didefinisikan sebagai mutu keberhasilan yang dicapai dalam menyelesaikan 

kegiatan tertentu Banyak elemen yang terbagi dalam tiga bidang: dukungan, 

dukungan organisasi, dan kompetensi individu manajerial memiliki dampak untuk 

kesuksesan individu. 

Mangkunegara (2013) dalam buku Manajemen Sumber daya manusia 

perusahaan menyatakan bahwa indikator kinerja pegawai terdiri atas 4 (empat) hal 

yaitu kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.  

1. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja yaitu seberapa banyak seorang karyawan dalam mengerjakan 

tugasnya.  

2. Kuantitas Kinerja 

Kuantitas kerja yaitu seberapa lama durasinya seorang pegawai bekerja dalam 

satu harinya. Kecepatan menunjukkan jumlah pekerjaan ini masing-masing 

pegawai.  

3. Pelaksanaan Tugas 

Eksekusi tugas yaitu sejauh mana karyawan mampu melaksanakan 

pekerjaannya secara tepat dan tanpa kesalahan. 

4. Tanggung Jawab 
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Tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan mereka didefinisikan sebagai 

pemahaman mereka terhadap peran mereka dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan perusahaan kepada mereka. 

Berdasarkan uraian diatas mengenai kinerja pegawai bahwa kinerja 

pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh hasil akhir pekerjaan, tetapi juga ditentukan 

oleh proses, kondisi kerja, faktor individu, serta dukungan organisasi. Kinerja 

yang optimal dicapai melalui sinergi antara kemampuan personal, sistem evaluasi, 

dan lingkungan kerja yang mendukung. 

Efektivitas Organisasi 

Nainggolan & Kuntadi (2023) Efektivitas individu mengarah pada 

efektivitas organisasi. Dengan kata lain efektivitas organisasi akan meningkat 

apabila seluruh anggota kelompok melaksanakan tanggung jawabnya secara 

konsisten. Suatu organisasi dianggap efektif jika dapat meningkatkan tingkat 

produksi yang diantisipasi saat melaksanakan suatu program. Sedangkan yang 

disampaikan oleh Praditya (2022) Penggunaan seluruh sumber daya organisasi 

secara efisien, bijaksana, dan strategis manusia, keuangan, dan teknologi untuk 

mendapatkan keunggulan bersaing dan mencapai tujuan disebut sebagai 

efektivitas organisasi. 

Gibson et al (2008) menjelaskan dalam buku Organisasi ada lima kriteria 

untuk menilai/mengukur efektivitas organisasi, yaitu sebagai berikut:  

1. Produksi 

2. Efisiensi 

3. Kepuasan 

4. Adaptasi 

5. Perkembangan 

Berdasarkan uraian sebellumnya mengenai efektivitas organisasi, dapat 

dikatakan bahwa suatu organisasi dianggap efektif jika mampu mencapai semua 

tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas pada dasarnya adalah tingkat pencapaian 

tujuan atau target organisasi yang telah ditentukan sebelumnya, sebagaimana 

umumnya dipahami sebagai tingkat pencapaian tujuan operasional. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan kuesioner. 

Untuk teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling atau 

menggunakan seluruh populasi menjadi sampel dikarenakan populasi dibawah 

100 orang. Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu Pegawai di Kantor 

Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda yang berjumlah 38 orang. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Kinerja Pegawai Terhadap Efektivitas Organisasi 

Tabel 1 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
.732a .536 .523 5.92328 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Pegawai 

Mengacu pada nilai R square atau r2 yang terdapat pada output SPSS 

koefisien determinasi model Summary di atas yang menjelaskan bahwa nilai 

koefisien determinasi R square sebesar 0,536 atau 53,6%, maka dapat ditentukan 

besarnya pengaruh X terhadap Y berdasarkan hasil tabel 4.16 sedangkan sebesar 

46,4% efektivitas organisasi di Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samanda 

dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini, 

maka besarnya pengaruh (R Square) yang diperoleh adalah sebesar 0,536 atau 

53,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja pegawai (X) mempunyai 

pengaruh sebesar 53,6% terhadap efektivitas organisasi (Y). Setelah mengetahui 

nilai koefisien determinasi selanjutnya peneliti melakukan uji Regresi Linier 

Sederhana untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variable bebas yakni 

Kinerja Pegawai terhadap Efektivitas Organisasi dan di peroleh hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Persamaan Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 18.667 5.539 - 3.370 .002 

Kinerja 

Pegawai 
.796 .124 .732 6.443 .000 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 21 (2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.18 berpedoman nilai Sig. < 

0.05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Jika B positif, maka pengaruhnya positif/searah. Jika B negatif, maka 

pengaruhnya negatif/berlawanan arah koefesien regresi sederhana dengan nilai 

signifikasi berada pada 0,002 dimana (0,002 < 0,05). Ditetapkan bahwa variabel 

X dan Y memiliki pengaruh satu sama lain. Nilai konstan dan besaran nilai B 

ditampilkan berdasarkan isi subkolom B di kolom koefisien tak terstandar. Rumus 

persamaan regresi kemudian digunakan untuk menggabungkan kedua koefisien 

tersebut sebagai berikut: 
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Y = a + b X 

Y = 18.667 + 0,796 X 

Koefisien kinerja pegawai (X) adalah 0,796, artinya jika nilai kinerja 

pegawai (X) meningkat satu kali, maka efektivitas organisasi (Y) akan meningkat 

sebesar 0,796 dengan nilai konstan 18,667. Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai 

kinerja pegawai (X) bernilai 0, maka nilai efektivitas organisasi (Y) adalah 

18,667. Dengan demikian, koefisiennya bernilai positif, yang menunjukkan 

bahwa efektivitas organisasi (Y) dan kinerja pegawai (X) berkorelasi positif. 

Kinerja Pegawai 

Kinerja Pegawai pada variabel independen (X) 4 indikator kualitas, 

kuantitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab digunakan untuk mengukur 

kinerja pegawai dalam penelitian ini. Persepsi rata-rata responden masuk dalam 

kategori "baik", menurut temuan tanggapan mereka dengan rincian sebagai 

berikut: Kualitas Kerja memperoleh skor rata-rata 4.06%, Kuantitas Kerja 

memperoleh skor rata-rata 3.70%, Pelaksanaan Tugas memperoleh skor rata-rata 

3.66%, Tanggung Jawab memperoleh skor rata-rata 3.29%. Meskipun mayoritas 

indikator menunjukkan kategori baik, indikator tanggung jawab berada pada 

kisaran cukup baik, mengindikasikan adanya ruang perbaikan khususnya dalam 

peningkatan rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugasnya di Kantor 

Kecamatan. Hal ini sejalan dengan teori dari Mangkunegara dalam Yogantara et 

al (2020) bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh motivasi, kompetensi, dan 

persepsi terhadap tugas dan tanggung jawab yang diemban. 

Efektivitas Organisasi 

Efektivitas Organisasi pada variabel dependen (Y) Efektivitas organisasi 

diukur dengan 5 indikator, yaitu produksi, efisiensi, kepuasan, adaptasi, dan 

perkembangan. Hasil jawaban responden pada kantor kecamatan loa janan ilir 

kota samarinda menunjukkan bahwa semua indikator berada pada kategori baik, 

dengan rincian sebagai berikut: Produksi: 3.64%, Efisiensi: 3.76%, Kepuasan: 

3.46%, Adaptasi: 3.56%, Perkembangan: 3.53%. Dari hasil total rata rata per 

Indikator efisiensi mendapat nilai tertinggi, menunjukkan bahwa organisasi sudah 

cukup optimal dalam memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan.  

Sementara kepuasan memiliki nilai yang lebih rendah dibanding indikator 

lainnya, menunjukkan bahwa kepuasan pegawai dalam hal sarana dan prasarana 

di lingkungan Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan teori dari Dydiet Hardjito dalam Almanar et 

al (2019) yang mengandung makna bahwa keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya ditentukan oleh unsur-unsur struktural, tujuan, personel, 

peraturan perundang-undangan, prosedur operasi yang relevan, teknologi, 

lingkungan, kompleksitas, spesialisasi, kewenangan, dan pembagian tugas. 
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Analisis Pengaruh Kinerja Pegawai terhadap Efektivitas Organisasi 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa indikator kinerja pegawai yang 

terdiri dari kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab memiliki 

kontribusi penting terhadap efektivitas organisasi. Meskipun indikator tanggung 

jawab menunjukkan nilai rata-rata yang lebih rendah dibanding indikator lainnya 

(skor 3,29%), secara keseluruhan variabel kinerja pegawai tetap menunjukkan 

pengaruh positif. Peningkatan kinerja pegawai berdampak langsung terhadap 

dimensi efektivitas organisasi, yang dalam penelitian ini diukur melalui lima 

indikator yaitu produksi, efisiensi, kepuasan, adaptasi, dan perkembangan. 

Hasil menunjukkan bahwa efisiensi memiliki skor tertinggi (3,76%), yang 

menunjukkan bahwa sumber daya organisasi telah dimanfaatkan secara cukup 

optimal Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan efektivitas organisasi harus 

dimulai dengan meningkatkan kinerja pegawai, terutama dalam aspek tanggung 

jawab dan pelaksanaan tugas. Program pelatihan, pemberian penghargaan, serta 

peningkatan motivasi kerja menjadi penting untuk terus memperkuat kinerja 

pegawai. Hasil ini mendukung teori Robbins dalam Rohmah et al (2023) yang 

menyatakan bahwa efektivitas organisasi sangat bergantung pada kemampuan 

individu dalam menyelesaikan tugas secara produktif. 

 

Penutup  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Kecamatan Loa 
Janan Ilir Kota Samarinda, dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai 
berikut: 
1. Kinerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi di 

Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir. Hal ini dibuktikan melalui uji regresi 
sederhana yang menunjukkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,536 
atau 53,6%, yang berarti bahwa variabel kinerja pegawai mampu menjelaskan 
53,6% variasi dari efektivitas organisasi. Artinya bahwa variabel X dari 
indikator kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab memiliki 
kontribusi penting terhadap efektivitas organisasi. 

2. Hasil uji-t diperoleh nilai thitung = 6,443 > ttabel = 1,685 dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (H0) ditiolak, artinya dalam hal ini, dugaan pada hipotesis yaitu 
terdapat pengaruh antara kinerja pegawai terhadap efektivitas organisasi pada 
Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda menyatakan dugaan 
hipotesis tersebut adalah benar. Yang berarti variabel X kinerja pegawai yang 
menggunakan indikator: kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung 
jawab berpengaruh dengan variabel Y efektivitas organisasi yang 
mengunnakan indikator: Produksi, efisiensi, kepuasan, adaptasi, dan 
perkembangan. 

3. Dari hasil jawaban reponden indikator tanggung jawab dari variabel X 
memiliki nilai rata-rata yang rendah dari indikator yang lain dengan 
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memperoleh nilai rata rata 3.29% dikarenakan pada indikator tanggung jawab 
masih terdapat sekelompok responden yang menyatakan keraguanatau ketidak 
setujuan, khususnya dalam aspek inisiatif dan penghargaan terhadap tanggung 
jawab mereka. Oleh karena itu, meskipun indikator tanggung jawab telah 
menunjukkan hasil yang positif, Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota 
Samarinda perlu melakukan upaya lebih lanjut dalam penguatan motivasi 
internal, peningkatan kompetensi. 

Hasil jawaban responden pada indikator kepuasan dari variabel Y memiliki 
nilai rata-rata yang rendah dari indikator yang lain dengan memperoleh nilai 
3.46%. dikarenakan masih terdapat sebagian responden yang belum puas terhadap 
kelengkapan fasilitas kerja, sebagaimana terlihat dari jawaban yang menyatakan 
tidak setuju pada pernyataan tentang sarana dan prasarana. 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun rekomendasi yang dapat peneliti 
uraikan sebagai berikut: 
1. Kepada Pimpinan Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda perlu 

untuk meningkatkan lingkungan kerja dan fasilitas pendukung agar 
produktivitas dan efisiensi kerja pegawai meningkat. Seperti meyediakan 
ruangan kerja dengan sarana dan prasarana yang terbaik di ruangan kerja 
seperti menata ulang ruang kerja agar lebih ergonomis dan kondusif dengan 
memastikan ventilasi dan pencahayaan memadai, menyediakan AC, serta 
memperbarui meja dan kursi kerja agar sesuai standar kesehatan dan 
kenyamanan kerja. dan memberikan peralatan kantor yang memadai dari 
komputer dengan versi terbaik untuk memastikan bahwa setiap pegawai 
memiliki akses terhadap perangkat kerja yang fungsional, seperti komputer 
dengan spesifikasi terbaru minimal RAM 8GB dan prosesor generasi terbaru 
serta printer dan scanner yang andal untuk mendukung kebutuhan administrasi 
serta memberikan jaringan internet dengan kualitas yang terbaik dan stabil.  

2. Kepada para pegawai di Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda 
disarankan terus meningkatkan kompetensi seperti Workshop Microsoft Office 
(Word, Excel, PowerPoint) tingkat lanjutan untuk mendukung tugas 
administrasi. Pelatihan penggunaan media sosial resmi kecamatan untuk 
menyebarkan informasi publik dan membangun citra positif. serta mengikuti 
pelatihan seperti pelatihan manajemen Kecamatan (Diklatpim tingkat IV atau 
III) untuk sekretaris camat atau kepala seksi. bimbingan teknis pengambilan 
keputusan, perencanaan kegiatan, dan pengawasan bawahannya. untuk 
meningkatkan kemampuan kerja agar dapat menghadapi tantangan pekerjaan 
yang lebih berat lagi dimasa yang akan datang 

3. Kepada seluruh pegawai Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda 
disarankan agar lebih memperhatikan tanggung jawab pada tugas yang 
diberikan oleh atasan seperti menyelesaikan tugas dengan tenggat waktu yang 
telah ditentukan dan memberikan pelayanan yang berkualitas, cepat, dan 
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tanggap sehingga dapat menangani setiap keluhan yang disampaikan oleh 
masyarakat secara tepat waktu. 

4. Kepada seluruh pegawai di Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda 
disarankan agar dapat mempertahankan kualitas kerja dan kuantitas kerja 
seperti kesesuaian hasil kerja dengan standar, ketelitian dalam menyelesaikan 
tugas, dan kepercayaan diri terhadap kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
yang ada saat ini agar dapat meningkatkan efektivitas organisasi dan dapat 
memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat. 
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